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ABSTRACT 

RI Law No. i20/2003 states that early childhood education can be carried out through 

formal, non-formal and informal education channels. Early childhood education is formal in the 

form of Kindergarten (TK), Raudhatul Athfal (RA) or similar forms, non-formal in the form of 

play groups (KB) and other forms that are equivalent. Counseling Guidance as an activity to 

avoid or overcome problems in life. The basic assumption that underlies that PAUD needs 

guidance and counseling is the current equality of PAUD with primary and secondary 

education. Early childhood from the age of 10-5 years is the golden age in the human brain 

development phase. This is sometimes not realized by parents who tend to be indifferent to 

children's brain development. This problem is very serious if the child's brain development is 

not known by parents, because it can have an impact on adulthood later. That person should 

prepare for the golden age. Because during the golden age, children are very easy to remember 

new things. It's a real loss if parents just let their children grow and develop as they please 

without any guidance from their parents at all. 
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ABSTRAK 

UU RI No. i20/2003 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat 

diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan anak 

usia dini jalur iformal iberbentuk itaman kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) atau 

bentuk yang sejenis, jalur nonformal berbentuk elompok bermain (KB) dan bentuk lain yang 

sederajat. Bimbingan Konseling sebagai suatu aktivitas untuk menghindari atau mengatasi 

persoalan-persoalan di dalam kehidupan. Asumsi dasar yang melandasi bahwa PAUD 

memerlukan bimbingan dan konseling adalah kesetaraan PAUD sekarang ini dengan 

pendidikan dasar dan menengah. Anak iusia dini dari usia i0-5 tahun merupakan golden age 

dalam fase perkembangan otak manusia. Hal ini terkadang tidak disadari oleh para orang tua 

yang cenderung acuh terhadap perkembangan otak anak. Masalah tersebut sangat serius jika 

perkembangan otak anak tidak diketahui oleh para orang tua, karena dapat berdampak pada 

masa dewasa nantinya. Orang itua seharusnya mempersiapkan untuk masa golden age 

tersebut. Karena pada masa golden age anak sangat mudah mengingat hal-hal baru. Sangat 

rugi sekali jika orang tua hanya membiarkan anak tumbuh dan berkembang hanya semaunya 

saja tanpa ada bimbingan dari orang tua sama sekali. 

Kata kunci: bimbingan konseling,taman kanak-kanak, anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 

Bimbingan idan ikonseling idi idalam idunia ipendidikan imerupakan ihal 

penting iyang iharus imenjadi iperhatian isemua ipihak isejak idini. iPAUD 

(Pendidikan iAnak iUsia iDini imerupakan itingkatan ipendidikan ipertama idi mana 
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di iusia iini ianak ididik iberada ipada itahapan iperkembangan iyang idikenal 

dengan imasa iemas, isehingga ianak ididik iakan imudah idiarahkan iuntuk tumbuh 

dan iberkembang ioptimal idalam imelaksanakan itugas iperkembangannya iyang 

meliputi iaspek iintelektual, iemosional, iminat ibakat, isosial, imaupun iaspek 

adaptasi. iTumbuh ikembang ianak ididik iyang ioptimal imerupakan ipentingnya 

peranan ipelaksanaan iBimbingan idan iKonseling idi isekolah. iOleh isebab iitu, 

peran iseorang iguru ibimbingan ikonseling idi itaman ikanak-kanak imenjadi 

sangat ipenting iuntuk imembantu imengoptimalkan isemua iaspek iperkembangan 

dan ipembentukan 

Masa iusia idini imerupakan imasa iyang ipaling ibrilian iyang idilalui ioleh 

manusia. iHal itersebut idikarenakan ipada imasa iini imanusia idapat ibelajar 

segalanya idalam iwaktu iyang irelatif isingkat. iUntuk iitu, itidak isalah ijika ipada 

jenjang ipendidikan ianak iusia idini idisebut isebagai iperiode ikeemasan i(golden 

age), idimana istimulasi iseluruh iaspek iperkembangan ipenting iuntuk itugas 

perkembangan iselanjutnya i(Trianto, i2016). 

Pada itahapan iperkembangan iyang ipertama, iyakni itahap i“kepercayaan 

versus kecurigaan”, ibahwa ikepercayaan ipada imasa iini imerupakan iharapan bagi 

terbentuknya iharapan iseumur ihidup ibahwa idunia iakan imenjadi itempat iang 

baik idan imenyenangkan iuntuk idihuni. iPada imasa iini ianak iakan imulai 

mengembangkan irasa ipercaya iversus ikecurigaan, ijika ibayi idiasuh idengan icara 

yang ikonsisten idan ihangat imaka ibayi iakan imempelajari irasa ipercaya, inamun 

apabila ibayi itidak imendapatkannya imaka irasa itidak ipercaya iini iakan 

berkembang ipada itahap iberikutnya. iPada itahap iselanjutnya, i“otonomi iversus 

malu idan iragu” isetelah imemperoleh ikepercayaan idari itahap isebelumnya, ibayi 

mulai imenemukan ibahwa imereka imenemukan ikepercayaan iyang iberasal idari 

diri imereka isendiri. iMereka imenegaskan irasa iotonomi idan ikemandirian 

mereka. iMereka imenyadari ikemauan imereka, ijika ibayi iterlalu idibatasi idan 

dihukum iterlalu ikeras, imaka imereka icenderung imengembangkan irasa imalu 

dan iragu-ragu. iSedangkan ipada itahap iketiga, i“inisiatif iversus iperasaan 

bersalah”, ianak idiharapkan idapat imenerima itanggungjawab iyang ilebih ibesar, 

namun iperasaan ibersalah iyang itidak imenyenangkan idapat imuncul ijika ianak-

nak itidak ibertanggungjawab idan idibuat imerasa iterlalu icemas. iPada itahap 

terakhir imasa ikanakkanak, iyakni i“ketekunan iversus irendah idiri” ianak-anak 

mengarahkan ienergi imereka ipada ipenguasaan ipengetahuan idan iketerampilan 

intelektual. iHal iberbahaya ipada itahap iini iadalah iperasaan itidak iberkompeten 

dan itidak iproduktif i(Anggraini, i2014) i 

Program ibimbingan ikonseling idi isekolah itaman ikanak-kanak itidak 

hanya imelayani ianak iyang imempunyai imasalah isaja, inamun ijuga idiberikan 

kepada isemua ianak iyang isedang imengalami iproses iperkembangan. iItulah 

sebabnya ibimbingan ikonseling ikepada iaank iusia idini idi isekolah itaman ikanak-

kanak imenjadi isesuatu iyang isangat ipenting inamun iseringkali isekolah itaman 

kanak-kanak iyang itidak imelaksanakannya isecara iberkesinambungan, 

terintegrasi idan iterpadu. iDi isekolah itaman ikanak-kanak, ipentingnya ilayanan 

bimbingan ikonseling iseringkali iluput idari iperhatian ikarena ipelaksanaan 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 3 No 3 (2023)    566-572   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v3i3.2799 

 

568 |  Volume 3 Nomor 3  2023 
 

bimbingan ikonseling idi iTaman iKanak-kanak icenderung ikhas idan iterintegrasi 

dalam ipembelajaran. iBimbingan ikonseling ipada ianak iusia idini iharus 

disesuaikan idengan ipola ipikir idan ipemahaman ianak. iKondisi ikhas iini ijuga 

disebabakan ikarena iadanya iperbedaan ikarakteristik ianak. iSeorang iguru ipada 

sekolah itingkat itaman ikanak-kanak iyang imerangkap ibertugas imemberi 

layanan ibimbingan ikonseling imelalui ipembelajaran, iharus imampu imeracik atau 

menyusun ikegiatan/ ipermainan iyang iefektif idan ikreatif iberdasarkan ihasil 

pengamatan imendalam. iSemua ikegiatan itersebut iharus iterintegrasi idalam 

pembelajaran idan ipelaksanaan ibimbingan ikonseling idilakukan idalam inuansa 

bermain ikarena ipada iusia iprasekolah ihampir iseluruh ikegiatan ianak iadalah 

bermain i(Izzati, i2017). 

 

METODOLOGI iPENELLITIAN 

Metode iTujuan iakhir idari ipenelitian iini iadalah itersusunnya imodel 

bimbingan idan ikonseling iuntuk ianak iusia idini, ioleh ikarena iitu imetode iyang 

digunakan iadalah idesign iresearch, itahapan ipelaksanaannya imenurut 

Gravemeijer i& iCobb idalam ilestari i(2014) iadalah i1) ipreparing ifor ithe 

experiment i(persiapan ipenelitian), i2) idesign iexperiment i(pelaksanaan idesain 

eksperimen), idan i3) iretrospective ianalysis i(analisis idata iyang idiperoleh idari 

penelitian isebelumnya. iTeknik ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iadalah 

dengan ipengamatan iatau iobservasi idilingkungan isekitar ianak, iwawancara 

dengan iorang itua idan iguru ipengampu. 

 

HASIL iPEMBAHASAN 

Menurut iSyaodih i& iAgustin i(2011:) imenyatakan ibahwa i“bimbingan dan 

konseling iuntuk ianak iusia idini idiartikan isebagai iupaya ibantuan iyang 

dilakukan iguru iterhadap ianak iusia idini iagar ianak idapat itumbuh idan 

berkembang isecara ioptimal iserta imampu imengatasi ipermasalah-permasalahan 

yang idihadapinya”. 

Sementara iNurihsan idan iAgustin i(2011) imengemukakan ibahwa 

bimbingan idan ikonseling imerupakan isalah isatu ikegiatan iyang ipenting idalam 

pendidikan ianak iusia idini, ibimbingan idan ikonseling ibagi ianak idapat imenjadi 

cara iuntuk imembantu iguru idalam imemantau iproses, ikemajuan idan iperbaikan 

hasil ibelajar ianak isecara iberkesinambungan isehingga idapat imemberikan 

umpanbali ibagi iguru idalam imenyempurnakan iproses ipembelajaran. 

Menurut iBimo iWalgito iBimbingan iKonseling ikegiatan iyang ibersumber 

pada ikehidupan imanusia. iKenyataan imenunjukkan ibahwa imanusia idi idalam 

kehidupannya iselalu imenghadapi ipersoalan-persoalan iyang isilih iberganti. 

Persoalan iyang isatu idapat idiatasi, ipersoalan iyang ilain imuncul, idemikian 

seterusnya.1 iSelanjutnya iCrow iand iCrow; iBimbingan idiartikan isebagai bantuan 

yang idiberikan iseseorang ibaik ipria imaupun iwanita iyang imemiliki pribadi yang 

baik idan ipendidikan iyang imemadai ikepada iseseorang iindividu idari isetiap usia 

untuk idapat imenolong, iserta imengembangkan ikegiatan-kegiatan idalam 

hidupnya, imembuat ipilihan isendiri. iDan idapat imenyimpulkan ibahwa 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/2799


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 3 No 3 (2023)    566-572   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v3i3.2799 

 

569 |  Volume 3 Nomor 3  2023 
 

bimbingan ikonseling ipada ianak iusia idini iadalah ibantuan iyang idiberikan ioleh 

seseorang iyang iahli iatau iyang isering idisebut ikonselor ikepada iseseorang ianak 

dalam imasa ipra isekolah iatau iPAUD iyang ibertujuan iuntuk idapat imengembang 

kreativitas ianak, iserta iuntuk ilebih imengenal idirinya isendiri, idan ilebih 

meningkatkan irasa ikepercayaan idiri ianak idalam ilingkungan ibermain ianak. 

Anak iusia idini imerupakan imasa ikeemasan idimana isemua ipotensi ianak 

berkemabang idengan icepat. iBeberapa ikonsep iyang idisandingkan ipada ianak 

usia idini iyaitu imasa ieksplorasi, imasa iidentifikasi/imitasi, imasa ipeka, imasa 

bermain, imasa imembangkang itahap iawal. iNamun idisisi ilain imasa ianak iusia 

dini imerupakan imasa ikritis iyaitu imasa ikeemasan ianak itidak iakan idiulang 

kembali ipada imasa iberikutnya. iJika ipotensi-potensinya itidak idistimulasikan 

pada ianak iusia idini. iDampak idari itidak iteraplikasikannya ipotensi ipada ianak 

usia idini iakan iberpengaruh ipada ipenghambatan iperkembangan ianak iusia dini. 

Jadi, iusia iemas ihanya isekali idan itidak idapat idiulang ilagi. 

Program iPAUD isudah imenjadi ikomitmen inasional idan iinternasional. 

Komitmen iinternasional iuntuk imemperluas ipelayanan iPAUD itertuang idalam 

Deklarasi iDakkar idengan ibertekad imemberikan ipelayanan iuntuk isemua ianak. 

Kepastian ihukum ipelaksanaan iPAUD idi iIndonesia isudah isangat ikuat idengan 

masuknya iPAUD idalam isistem ipendidikan inasional idan imeletakkan itarget 

75% ianak isudah imendapat ipelayanan ipendidikan idan iperawatan ianak iusia 

dini. 

Secara igaris ibesar iorientasi ipembelajaran ianak iusia idini imeliputi 

mengembangkan ipotensi idan ikemampuan idasar, imengembangkan isikap idan 

minat ibelajar idan imembangun idasar ikepribadian iyang ipositif. iKetiga ihal 

tersebut idalam ipendidikan itingkat isatuan ipra isekolah idikembangkan idikenal 

dengan iprogram ipembentukan iperilaku imelalui ipembiasaan idan iprogram 

pengembangan ikemampuan idasar. iLebih ijelasnya iseperti iuraian iberikut iini i: i 

a. Bidang ipengembangan ipembentukan iperilaku imelalui ipembiasaan 

iBidang iini imeliputi iaspek iperkembangan imoral idan inilai-nilai iagama, 

ipengembangan isosial iemosional idan ikemandirian. iDalam ibidang iini 

ikegiatan idilakukan isecara iterus imenerus idalam ikehidupan isehari-hari 

isampai imenjadi ipembiasaan iyang ibaik ibagi ianak. i 

b. Bidang ipengembangan ikemampuan idasar iPengembangan ikemampuan 

idasar imeliputi ikemampuan iberbahasa, ikemampuan iberfikir, 

ikemampuan ifisik idan ikemampuan iseni. iKegiatan itersebut 

Terdapat ibeberapa iruang ilingkup iyang iterdapat ipada ibimbingan ikonseling 

anak iusia idini iyaitu ibimbingan ipribadi isosial, ibimbingan ibelajar, ibimbingan 

karir, iberikut iakan ipenulis ijelaskan isecara isingkat. i 

a. Bimbingan iPribadi isosial iBimbingan iini idimaksudkan iuntuk imencapai 

itujuan idan itugas iperkembangan ipribadi isosial ianak idalam 

imewujudkan ipribadi iyang imampu imenyesuaikan idiri idan 

ibersosialisasi idengan ilingkungan isecara ibaik. iBimbingan iini idapat 

imembantu ianak idalam imemecahkan imasalah-masalah iyang ibersifat 

ipribadi isosial. 
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b. Bimbingan iBelajar iBimbingan iini imerupakan ibimbingan iyang idiarahkan 

iuntuk imembantu ipara ianak ididik ikhususnya idi iPAUD idalam 

imenghadapi idan imemecahkan imasalah-masalah iserta imencapai itujuan 

idan itugas ipengembangan ipendidikan imelalui ikegiatan ibermain isambil 

ibelajar iyang imencakup ipengembangan ikemampuan idasar idan 

ipembentukan iperilaku ianak 

c. Bimbingan iKarir iBimbingan ikarier imerupakan isalah isatu iaspek idari 

ibimbingan idan ikonseling. iTidak itepat iapabila imenganggap ibahwa 

ibimbingan ikarier iitu imerupakan isatu-satunya ibimbingan iyang iperlu 

iditangani. iHal itersebut iperlu iditekankan iuntuk imenghindari 

ikesalahpahaman iyang imungkin itimbul. iApabila idipandang ibahwa 

ibimbingan ikarier iini imeruapakan isatu-satunya ibimbingan iyang iperlu 

iditangani imaka iaspek iatau ijenis ibimbingan iyang ilain iakan 

iditinggalkan, ipadahal ibanyak imasalah iyang iada idi iluar ibimbingan 

ikarier. 

Anak iusia idini imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda idengan iorang 

dewasa, ikarena ianak iusia idini itumbuh idan iberkembang idengan ibanyak cara 

dan iberbeda. i ianak iusia idini imemiliki ikarakter isebagai iberikut: i 

1. memiliki irasa iingin itahu iyang ibesar, i 

2. merupakan ipribadi iyang iunik, i 

3.  isuka iberfantasi idan iberimajinasi, i 

4.  imasa ipotensial iuntuk ibelajar, i 

5.  imemiliki isikap iegosentris, i 

6.  imemiliki irentan idaya ikonsentrasi iyang ipendek, i 

7.  imerupakan ibagian idari imakhluk isosial. 

Keberadaan iBimbingan idan iKonseling idi ilingkungan ianak iusia idini 

sangat idiperlukan, ikarena ibanyak iperilaku ibermasalah imuncul ipada peserta 

didik isaat idewasa idiakibatkan ioleh imasa ilalunya idi iwaktu ikecil. Hal iini 

menunjukkan ibahwa ipada imasamasa iawal ianak ibelum iada tindakan 

pencegahan iterhadap imunculnya iperilaku ibermasalah idi imasa yang iakan 

datang, idengan imemperhatikan ipermasalahan itersebut, imaka pelayanan 

bimbingan ikonseling iuntuk ianak iusia idini isangat idiperlukan. 

Keberadaan ibimbingan idan ikonseling idi iPAUD isangat idibutuhkan, 

mengingat ibanyaknya iperilaku ibermasalah iyang idihadapi ianak iyang iperlu 

memperoleh ibantuan iuntuk ipenyelesaian, itujuan iutama ipenyelenggaraan 

bimbingan idan ikonseling idi iPAUD iadalah imengantisipasi iatau imengambil 

tindakan ipreventif imunculnya iperilaku ibermasalah. iDengan idemikian imaka 

layanan ibimbingan idan ikonseling itidak ihanya idiberikan ikepada ianak iyang 

bermasalah, imelainkan ianak iyang itidak ibermasalah. 

Program ibimbingan idan ikonseling idan ikonseling idi iberbagai ilembaga 

pendidikan i(termasuk idi idalamnya iPAUD) imerupakan iprogram ibimbingan 

yang ibermanfaat isecara ipositif, itidak isekedar ireaktif idan ikorektif. iTerlebih 

lagi, ijika iprogram ibimbingan iini ibersifat ikontinu, iberkelanjutan idan iterus 

menerus imulai iPAUD ihingga iperguruan itinggi, ibahka isampai idi masyarakat, 
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tentu ihasilnya iakan ijauh ilebih ibaik idari ipada ibimbingan iyang sifatnya 

eksidental isemata. iTetapi, ipenekanan ibimbingan idan ikonseling dapat idiubah-

ubah, isesuai idengan ikebutuhan ianak ididiknya iatau isesuai dengan itaraf 

perkembangannya, iatas idasar iini, imaka ibimbingan idan konseling idi iPAUD 

tidak iboleh ihanya iterfokus ipada itumbuh ikembangnya anak isecara inormal idan 

kompetensi icalistung isemata, imelainkan ijuga harus imenemukan ijati idiri ianak 

didik iyang iunik idank ihas, isesuai idengan kepribadiannya. iPetualangan 

pencarian ijati idiri ianak ididik iharus idimulai sejak iusia idini iatau ilembaga 

PAUD. iSebab, ipenemuan idan ipemahaman akan idirinya isendiri iakan isangat 

membantu imereka idalam imenyesuaikan diri idengan ilingkungan-lingkungan 

baru iyang iakan idihadapi. iDisamping itu, penemuan ijati idiri iatau ikepribadian 

anak ididik idapat imembantu imereka dalam imengembangkan ibakat, iminat, idan 

potensinya. iPerlu iditegaskan disini ibahwa ibimbingan idan ikonseling idi ilembaga 

PAUD itidak ihanya diberikan ikepada imereka iyang imempunyai iperilaku 

bermasalah, imelainkan juga iharus idiberikan ikepada imereka iyang isedang dalam 

proses pertumbuhan idan iperkembangannya. iDengan idemikian, ikoneling ibukan 

hanya iuntuk imengatasi iperilaku ibermasalah ipada ianak ididik, imelainkan juga 

tindakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan itumbuh ikembangnya ianak secara 

maksimal. iPandangan iini imenitikberatkan ipada ibimbingan iyang bersifat 

preventif, ikesehatan imental, idan ipengembangan idiri idari ipada bimbingan iyang 

menitikberatkan ipada ipsikoterapi imaupun idiagnosis terhadap iperilaku 

bermasalah. iKegiatan ilayanan ibimbingan idan ikonseling di iPAUD iharus 

dilaksanakan isecara ioptimal ioleh iguru iPAUD iyang sekaligus isebagai ikonselor 

anak, iini itentunya idibekali idengan ikompetensi-kompetensi iyang iharus idimiliki 

oleh iseorang ikonselor imelalui ipendidikan dan ilatihan, idiharapkan ipelaksanaan 

bimbingan idan ikonseling idi iPAUD berjalan idengan iarah ipedoman ibimbingan 

melalui iintegrasi ikegiatan pembelajaran. 

Suyadi i(2009) imenjelaskan ibahwa ikesempatan iyang ipaling itepat untuk 

melakukan itindakan iindentifikasi iini iadalah ipada imasa-masa iawal iusia dini 

atau idi ilembaga iPAUD, ibeberapa ialas ian iberikut iini ikiranya idapat memberi 

pemahaman ikepada ikita imengapa itindakan iidentifikasi iuntuk mencegah 

perilaku ibermasalah ipaling itepat idilakukan ipada imasa iusia idini atau iPAUD. 

 

KESIMPULAN 

Masa iusia idini imerupakan imasa iyang ipaling ibrilian iyang idilalui ioleh 

manusia. iHal itersebut idikarenakan ipada imasa iini imanusia idapat ibelajar 

segalanya idalam iwaktu iyang irelatif isingkat. iUntuk iitu, itidak isalah ijika pada 

jenjang ipendidikan ianak iusia idini idisebut isebagai iperiode ikeemasan (golden 

age), idimana istimulasi iseluruh iaspek iperkembangan ipenting iuntuk tugas 

perkembangan iselanjutnya i(Trianto, i2016). 

Program ibimbingan idan ikonseling idan ikonseling idi iberbagai ilembaga 

pendidikan i(termasuk idi idalamnya iPAUD) imerupakan iprogram ibimbingan 

yang ibermanfaat isecara ipositif, itidak isekedar ireaktif idan ikorektif. iTerlebih 

lagi, ijika iprogram ibimbingan iini ibersifat ikontinu, iberkelanjutan idan iterus 
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menerus imulai iPAUD ihingga iperguruan itinggi, ibahka isampai idi masyarakat, 

tentu ihasilnya iakan ijauh ilebih ibaik idari ipada ibimbingan iyang sifatnya 

eksidental isemata. i 
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